Notulensi Diskusi Kelompok 9
Anggota kelompok :
1. Nadia Fransiska (2513031004)
2. Rizki Utami Wulandari (2513031032)


Pertanyaan 1. Roisa Dirgantara R (2513031041)
1. Ada gak si hacknya untuk  mengakali ketimpangan teknologi pembelajaran didaerah terpencil yang masih minim akses teknologi karena jika menunggu campur tangan pemerintah untung pemerataan butuh waktuu yang lama dan alhasil pendidikan didaerah terpencil akan smakin tertinggal?
Jawaban : Kalau menurut kami, ada. Nggak harus selalu nunggu pemerintah. Misalnya, sekolah bisa memanfaatkan perangkat yang ada secara bergantian, menggunakan materi belajar yang bisa diakses secara offline, atau bekerja sama dengan komunitas, kampus, maupun perusahaan yang punya program bantuan pendidikan dan teknologi. Memang belum bisa menyelesaikan semuanya, tapi setidaknya bisa mengurangi kesenjangan sambil menunggu pemerataan akses yang lebih baik.

Pertanyaan 2. Zulfa Nurulaini (2513031037)
2. Jika teknologi dianggap membantu pendidikan, mengapa justru banyak peserta didik mengalami penurunan fokus dan kesehatan mental?
Jawaban : Masalahnya bukan di teknologinya, tapi di cara menggunakannya. Kalau dipakai terus tanpa batas, peserta didik bisa terdistraksi, susah fokus, dan jadi gampang stres karena terlalu banyak informasi atau tekanan dari media sosial. Jadi, teknologi tetap bermanfaat asal digunakan dengan bijak dan ada batasannya.

Pertanyaan 3. Rinda Sundari (2513031002)
3. Apakah penggunaan AI dalam pembelajaran membuat peserta didik lebih cerdas atau lebih bergantung pada teknologi?
Jawaban : AI bisa bikin peserta didik lebih cerdas kalau dipakai buat belajar dan memahami materi. Tapi kalau Cuma dipakai buat nyari jawaban instan, lama-lama bisa bikin bergantung. Jadi, yang menentukan itu bukan AI-nya, tapi cara kita menggunakannya.

